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ABSTRAK

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence / Al) telah menjadi salah satu
pendorong utama transformasi digital di berbagai sektor kehidupan masyarakat. Kemajuan teknologi
komputasi, ketersediaan data dalam jumlah besar, serta pengembangan algoritma pembelajaran
mesin mendorong pemanfaatan Al dalam bidang pendidikan, ekonomi digital, layanan publik,
kesehatan, dan komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan teknologi
kecerdasan buatan serta dampaknya terhadap transformasi digital masyarakat Indonesia. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data
diperoleh dari berbagai sumber sekunder berupa jurnal ilmiah, buku, laporan resmi pemerintah, dan
publikasi akademik yang relevan dengan tema penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik content analysis untuk mengidentifikasi berbagai bentuk pemanfaatan Al, dampak yang
ditimbulkan, serta tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Al memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan efisiensi kerja, akses
informasi, inovasi pendidikan, pengembangan ekonomi digital, dan kualitas layanan publik.
Meskipun demikian, pemanfaatan Al juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesenjangan
digital, rendahnya literasi digital, risiko keamanan dan privasi data, serta potensi penyebaran
disinformasi. Keberhasilan transformasi digital memerlukan penguatan sumber daya manusia,
peningkatan literasi digital, pengembangan infrastruktur teknologi, serta regulasi yang mampu
mengakomodasi perkembangan Al secara berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Transformasi Digital, Masyarakat Digital.

ABSTRACT

The development of Artificial Intelligence (Al) technology has become one of the primary drivers of
digital transformation across various sectors of society. Advances in computing technology, the
availability of large-scale data, and the development of machine learning algorithms have
accelerated the adoption of Al in education, digital economy, public services, healthcare, and
communication. This study aims to analyze the development of artificial intelligence technology and
its impact on the digital transformation of Indonesian society. The research employs a qualitative
approach using a library research method. Data were collected from secondary sources, including
scientific journals, books, government reports, and other academic publications relevant to the
research topic. Data analysis was conducted using content analysis techniques to identify the forms
of Al utilization, its impacts, and the challenges encountered in the digital transformation process.
The findings indicate that Al contributes significantly to improving work efficiency, expanding
access to information, fostering educational innovation, supporting the growth of the digital
economy, and enhancing public service quality. However, the implementation of Al also faces
several challenges, including digital inequality, limited digital literacy, data security and privacy
concerns, and the potential spread of misinformation. Successful digital transformation requires
strengthening human resources, improving digital literacy, expanding technological infrastructure,
and developing adaptive regulations to ensure the sustainable and responsible use of Al.
Keywords: Artificial Intelligence, Digital Transformation, Digital Society.

PENDAHULUAN
Perkembangan kecerdasan buatan telah menjadi perhatian berbagai peneliti dalam
beberapa tahun terakhir. Kajian yang dilakukan oleh (Dwivedi dkk. 2021) menunjukkan
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bahwa kecerdasan buatan memiliki potensi besar dalam mentransformasi berbagai sektor
kehidupan melalui otomatisasi proses kerja, analisis data berskala besar, serta peningkatan
efisiensi pengambilan keputusan. Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada sektor
industri, tetapi juga memengaruhi aspek sosial, ekonomi, pendidikan, dan tata kelola
pemerintahan.

Kajian yang dilakukan oleh (Chatterjee dkk. 2022) menjelaskan bahwa penerapan Al
dalam organisasi mampu meningkatkan efektivitas operasional, mempercepat proses
inovasi, dan memperkuat kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan digital.
Integrasi Al dengan teknologi digital lainnya memberikan peluang bagi organisasi untuk
membangun model bisnis yang lebih fleksibel dan berbasis data. Perubahan tersebut
menjadi salah satu indikator penting dalam proses transformasi digital yang saat ini
berlangsung di berbagai negara.

Perspektif yang berbeda dikemukakan oleh (Bosch, Crnkovic, dan Holmstrom Olsson.
2020) yang menyoroti berbagai tantangan dalam implementasi Al, terutama berkaitan
dengan kualitas data, pengembangan model, proses integrasi sistem, serta kesiapan sumber
daya manusia. Keberhasilan penerapan Al tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dan masyarakat dalam
mengelola perubahan yang dihasilkan oleh teknologi tersebut.

Penelitian mengenai keamanan dan privasi Al yang dilakukan oleh (Oseni dkk. 2021)
menunjukkan bahwa semakin luasnya penggunaan Al berpotensi menimbulkan berbagai
risiko baru, termasuk penyalahgunaan data, serangan siber, dan kerentanan sistem digital.
Kondisi tersebut menegaskan pentingnya pembangunan ekosistem digital yang tidak hanya
berorientasi pada inovasi teknologi, tetapi juga memperhatikan aspek keamanan dan
perlindungan data pengguna.

Pembahasan mengenai hubungan antara Al dan transformasi digital juga ditemukan
dalam penelitian (Gill dkk. 2022). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa Al berperan
sebagai teknologi pendukung dalam pengembangan komputasi generasi berikutnya yang
memungkinkan peningkatan otomatisasi, efisiensi, dan kemampuan analisis pada berbagai
sistem digital. Pemanfaatan Al semakin memperkuat posisi teknologi digital sebagai fondasi
utama dalam pembangunan ekonomi dan masyarakat berbasis pengetahuan.

Konteks Indonesia menunjukkan dinamika yang berbeda dibandingkan dengan
berbagai negara maju. Perkembangan infrastruktur digital nasional terus mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna internet, penggunaan perangkat
digital, serta perluasan layanan berbasis teknologi. Kondisi tersebut membuka peluang yang
besar bagi pengembangan dan pemanfaatan Al dalam berbagai bidang kehidupan
masyarakat. Meskipun demikian, tingkat kesiapan masyarakat dalam mengadopsi Al masih
menghadapi berbagai kendala yang berkaitan dengan literasi digital, keterampilan
teknologi, dan kesenjangan akses informasi.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian (Djuuna, Rumintjap, dan Lanto. 2026) yang
menganalisis perilaku masyarakat Indonesia dalam mengakses konten kecerdasan buatan
berdasarkan data APJII tahun 2025. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan yang
cukup besar antara tingginya penetrasi internet nasional dengan tingkat pemanfaatan Al.
Sebagian besar masyarakat masih belum menggunakan Al karena tidak memahami fungsi
dan cara penggunaannya. Kelompok pengguna Al didominasi oleh generasi muda,
sementara kelompok usia lainnya masih menunjukkan tingkat adopsi yang relatif rendah.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital tidak selalu diikuti oleh
peningkatan pemanfaatan teknologi Al secara merata di seluruh lapisan masyarakat.

Berbagai penelitian terdahulu memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan
perkembangan Al dari sudut pandang teknologi, organisasi, keamanan sistem, maupun
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perilaku pengguna. Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
implementasi Al dalam sektor tertentu seperti bisnis, industri, pendidikan, kesehatan, atau
organisasi. Kajian yang menghubungkan perkembangan teknologi Al dengan transformasi
digital masyarakat Indonesia secara komprehensif masih relatif terbatas. Pembahasan
mengenai keterkaitan antara perkembangan Al, kesiapan masyarakat digital, peluang
pemanfaatan teknologi, serta tantangan sosial yang muncul akibat transformasi digital
belum banyak ditemukan dalam penelitian sebelumnya.

Fenomena yang berkembang di Indonesia memperlihatkan adanya peningkatan akses
terhadap teknologi digital dan internet yang berlangsung secara signifikan, namun
perkembangan tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan pemahaman dan
pemanfaatan Al oleh masyarakat. Situasi ini menciptakan kesenjangan antara kemajuan
teknologi yang tersedia dengan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
tersebut secara produktif. Kesenjangan tersebut berpotensi memengaruhi keberhasilan
transformasi digital nasional apabila tidak diimbangi dengan peningkatan literasi digital dan
kesiapan sumber daya manusia.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada aspek analisis
yang mengintegrasikan perkembangan teknologi kecerdasan buatan dengan transformasi
digital masyarakat Indonesia dalam satu kerangka pembahasan. Fokus penelitian tidak
hanya diarahkan pada perkembangan teknologi Al, tetapi juga mencakup dampaknya
terhadap perubahan sosial, pola interaksi masyarakat, aktivitas ekonomi digital, peningkatan
kualitas layanan publik, serta berbagai tantangan yang muncul dalam proses transformasi
digital. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai posisi Al sebagai faktor pendorong transformasi digital masyarakat Indonesia
pada era teknologi modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilin karena penelitian berfokus pada
pemahaman, interpretasi, dan analisis terhadap berbagai informasi yang berkaitan dengan
perkembangan teknologi kecerdasan buatan serta dampaknya terhadap transformasi digital
masyarakat. Karakteristik penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh
gambaran yang mendalam mengenai fenomena sosial dan perkembangan teknologi
berdasarkan data yang tersedia dalam berbagai sumber ilmiah (Creswell & Creswell, 2018).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas data sekunder yang
diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, meliputi artikel jurnal nasional dan internasional,
buku akademik, prosiding, laporan lembaga pemerintah, laporan organisasi internasional,
serta dokumen resmi yang berkaitan dengan kecerdasan buatan dan transformasi digital.
Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi lima tahun terakhir untuk
memperoleh gambaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi terkini. Sumber-
sumber tersebut diperoleh melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, dan portal jurnal nasional terakreditasi.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Tahap awal diawali
dengan identifikasi topik penelitian dan penentuan kata kunci yang relevan, seperti artificial
intelligence, kecerdasan buatan, digital transformation, digital society, digital literacy, dan
technology adoption. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian
tema, kredibilitas sumber, tahun publikasi, serta relevansi terhadap tujuan penelitian. Tahap
seleksi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki kualitas
akademik yang memadai dan dapat mendukung proses analisis secara komprehensif.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Teknik ini
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digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan berbagai informasi
yang ditemukan dalam sumber-sumber literatur. Proses analisis dimulai dengan membaca
secara menyeluruh setiap dokumen yang telah dipilih, kemudian mengidentifikasi tema-
tema utama yang berkaitan dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan,
transformasi digital masyarakat, peluang pemanfaatan Al, serta tantangan yang muncul
dalam proses implementasinya. Informasi yang memiliki kesamaan makna selanjutnya
dikategorikan ke dalam tema tertentu sehingga diperoleh pola hubungan yang dapat
menjelaskan fenomena yang diteliti.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber.
Informasi yang diperoleh dari satu sumber dibandingkan dengan sumber lainnya untuk
memastikan konsistensi data dan mengurangi kemungkinan terjadinya bias interpretasi.
Penggunaan berbagai sumber literatur yang berasal dari jurnal ilmiah, buku akademik, dan
laporan resmi juga dilakukan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian. Langkah
tersebut memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
perkembangan kecerdasan buatan dan dampaknya terhadap transformasi digital masyarakat.

Tahapan penelitian terdiri atas empat langkah utama. Tahap pertama adalah
identifikasi dan perumusan masalah penelitian yang berkaitan dengan perkembangan
teknologi kecerdasan buatan dalam konteks transformasi digital masyarakat. Tahap kedua
mencakup pengumpulan dan seleksi literatur yang relevan. Tahap ketiga dilakukan melalui
proses analisis isi terhadap berbagai sumber yang telah dipilih. Tahap terakhir berupa
penyusunan hasil analisis dan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan-temuan yang
diperoleh selama penelitian berlangsung.

Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran
mengenai perkembangan teknologi kecerdasan buatan, bentuk-bentuk transformasi digital
yang terjadi dalam masyarakat, serta dampak positif dan tantangan yang muncul akibat
pemanfaatan teknologi tersebut. Penyajian data secara deskriptif dilakukan agar
pembahasan dapat menjelaskan fenomena penelitian secara sistematis dan mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Teknologi Kecerdasan Buatan dalam Era Transformasi Digital

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) menjadi salah
satu faktor utama yang mempercepat transformasi digital di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Kemajuan teknologi komputasi, peningkatan kapasitas penyimpanan data, serta
pengembangan algoritma pembelajaran mesin memungkinkan Al digunakan dalam
berbagai aktivitas yang sebelumnya membutuhkan keterlibatan manusia secara langsung.
Teknologi ini mampu melakukan pengolahan data dalam jumlah besar, mengenali pola
tertentu, menghasilkan prediksi, hingga membantu proses pengambilan keputusan secara
lebih cepat dan efisien (Dwivedi et al., 2021).

Transformasi digital yang berlangsung saat ini tidak hanya berkaitan dengan
perubahan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup perubahan cara masyarakat bekerja,
belajar, berkomunikasi, dan mengakses layanan publik. Kehadiran Al semakin memperluas
ruang digital melalui berbagai aplikasi yang mudah digunakan oleh masyarakat, seperti
chatbot, asisten virtual, sistem rekomendasi, aplikasi penerjemah, serta platform Al
generatif yang mampu menghasilkan teks, gambar, maupun konten digital lainnya.

Perkembangan tersebut mulai terlihat secara nyata di Indonesia. Meningkatnya jumlah
pengguna internet dan penggunaan perangkat digital telah menciptakan lingkungan yang
mendukung adopsi teknologi Al. Analisis perilaku pengguna internet Indonesia
menunjukkan bahwa transformasi digital nasional terus berkembang seiring meningkatnya
penetrasi internet, penggunaan layanan digital, serta kebutuhan masyarakat terhadap
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teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi aktivitas sehari-hari (Aminudin et al., 2025).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan Al hadir bersamaan dengan
meningkatnya digitalisasi masyarakat Indonesia.

Peningkatan perhatian terhadap Al juga terlihat dari berbagai inisiatif pemerintah dan
sektor industri dalam membangun ekosistem kecerdasan buatan nasional. Penyusunan peta
jalan kecerdasan buatan nasional dan pengembangan pedoman etika Al menjadi indikator
bahwa teknologi ini dipandang sebagai bagian penting dari strategi transformasi digital
Indonesia. Upaya tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa perkembangan Al dapat
berjalan secara bertanggung jawab, aman, dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Perkembangan Al di Indonesia tidak hanya terjadi pada sektor industri dan
pemerintahan. Lingkungan pendidikan juga menunjukkan peningkatan pemanfaatan
teknologi ini dalam berbagai kegiatan akademik. Penggunaan Al mulai dimanfaatkan untuk
membantu proses pembelajaran, pencarian informasi, penyusunan materi ajar, hingga
pengembangan media pembelajaran digital. Situasi tersebut menunjukkan bahwa Al telah
berkembang menjadi bagian dari kehidupan digital masyarakat Indonesia yang terus
mengalami transformasi.

Dampak Positif Kecerdasan Buatan terhadap Transformasi Digital Masyarakat

Pemanfaatan Al memberikan berbagai dampak positif terhadap transformasi digital
masyarakat. Dampak yang paling nyata terlihat pada peningkatan efisiensi dalam
memperoleh informasi dan menyelesaikan pekerjaan. Berbagai aplikasi berbasis Al
memungkinkan masyarakat mengakses informasi secara lebih cepat dibandingkan metode
konvensional. Kemampuan Al dalam mengolah data secara otomatis membantu pengguna
memperoleh informasi yang lebih relevan sesuai dengan kebutuhan mereka.

Sektor pendidikan menjadi salah satu bidang yang mengalami perubahan cukup
signifikan. Pemanfaatan Al memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih
adaptif dan personal. Teknologi ini membantu peserta didik memperoleh materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing, sekaligus memberikan akses
terhadap berbagai sumber belajar yang sebelumnya sulit dijangkau. Penelitian (Salamah dan
Pramudiyanti. 2025) menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran berbasis Al
mampu meningkatkan kemampuan literasi peserta didik melalui pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna.

Kemanfaatan Al juga terlihat pada peningkatan literasi digital masyarakat. Program-
program edukasi mengenai penggunaan Al mulai dilakukan oleh berbagai lembaga
pendidikan dan komunitas masyarakat. Hasil penelitian (Aswidani. 2025) menunjukkan
bahwa pelatihan penggunaan Al berbasis partisipatif mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pemanfaatan teknologi digital secara aman, etis, dan produktif.
Peningkatan pemahaman tersebut menjadi modal penting dalam mendukung keberhasilan
transformasi digital di tingkat masyarakat.

Perkembangan ekonomi digital turut memperoleh manfaat dari pemanfaatan Al.
Pelaku usaha memanfaatkan teknologi ini untuk menganalisis perilaku konsumen,
meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan, mengoptimalkan strategi pemasaran, serta
mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Kemampuan Al dalam
mengolah data secara cepat membantu perusahaan mengambil keputusan bisnis yang lebih
efektif dan berbasis bukti.

Layanan publik juga mengalami perubahan melalui integrasi teknologi Al. Berbagai
institusi mulai mengembangkan layanan digital yang memungkinkan masyarakat
memperoleh informasi dan layanan secara lebih cepat. Pemanfaatan Al dalam layanan
publik berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi birokrasi, percepatan pelayanan, serta
penguatan sistem pengambilan keputusan berbasis data. Transformasi tersebut
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memperlihatkan bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai teknologi inovatif, tetapi juga
menjadi instrumen penting dalam peningkatan kualitas pelayanan publik.
Tantangan dan Risiko Pemanfaatan Kecerdasan Buatan di Indonesia

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, perkembangan Al juga menghadirkan
sejumlah tantangan yang perlu mendapatkan perhatian. Tantangan pertama berkaitan
dengan kesenjangan digital yang masih terjadi di Indonesia. Perbedaan akses terhadap
infrastruktur digital menyebabkan peluang pemanfaatan Al belum dapat dirasakan secara
merata oleh seluruh masyarakat. Sebagian wilayah masih menghadapi keterbatasan akses
internet, perangkat digital, maupun sumber daya pendukung lainnya.

Kesenjangan tersebut berpengaruh terhadap tingkat adopsi Al. Penelitian (Djuuna,
Rumintjap, dan Lanto. 2026) menunjukkan bahwa meskipun penetrasi internet nasional
tergolong tinggi, tingkat pemanfaatan Al masih relatif rendah. Sebagian besar responden
menyatakan belum menggunakan Al karena tidak memahami konsep Al, tidak mengetahui
cara penggunaannya, atau belum melihat kebutuhan terhadap teknologi tersebut. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak selalu diikuti oleh kesiapan
masyarakat sebagai pengguna teknologi.

Permasalahan literasi digital menjadi tantangan berikutnya. Transformasi digital
menuntut masyarakat memiliki kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, memahami, dan
memanfaatkan informasi secara kritis. Kehadiran Al menambah kompleksitas tantangan
tersebut karena masyarakat tidak hanya dituntut memahami informasi digital, tetapi juga
memahami cara kerja sistem algoritmik yang menghasilkan informasi tersebut. Penelitian
(Darwin, Marpaung, dan Riche. 2025) menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital masih
menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai
risiko yang muncul pada era Al, termasuk penyebaran hoaks, pelanggaran privasi, dan
penyalahgunaan data digital.

Aspek keamanan data dan privasi juga menjadi isu penting dalam perkembangan Al.
Sistem Al membutuhkan data dalam jumlah besar untuk menghasilkan layanan yang
optimal. Pengumpulan dan pemrosesan data tersebut dapat menimbulkan risiko apabila
tidak disertai mekanisme perlindungan yang memadai. Kekhawatiran mengenai
penyalahgunaan data pribadi semakin meningkat seiring dengan meluasnya penggunaan
platform digital berbasis Al dalam berbagai aktivitas masyarakat.

Risiko lain berkaitan dengan penyebaran informasi yang tidak akurat. Teknologi Al
generatif memungkinkan pembuatan teks, gambar, maupun video yang menyerupai hasil
karya manusia. Kemampuan tersebut memberikan manfaat besar dalam mendukung
kreativitas dan produktivitas, tetapi juga membuka peluang penyebaran disinformasi apabila
digunakan secara tidak bertanggung jawab. Situasi ini menunjukkan bahwa penguatan
literasi digital menjadi kebutuhan yang semakin penting dalam era transformasi digital
berbasis Al.

Implikasi Al terhadap Masa Depan Transformasi Digital Masyarakat Indonesia

Perkembangan Al menunjukkan bahwa transformasi digital masyarakat Indonesia
akan terus mengalami percepatan pada masa mendatang. Integrasi Al ke dalam berbagai
sektor diperkirakan semakin luas, mulai dari pendidikan, kesehatan, pemerintahan, ekonomi
digital, hingga sektor industri kreatif. Kondisi tersebut akan menciptakan berbagai peluang
baru sekaligus menuntut kesiapan masyarakat dalam beradaptasi dengan perubahan
teknologi yang berlangsung sangat cepat.

Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor yang menentukan keberhasilan
pemanfaatan Al. Penguasaan literasi digital tidak lagi terbatas pada kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi mencakup kemampuan memahami sistem digital,
mengevaluasi informasi, serta memanfaatkan Al secara etis dan bertanggung jawab.
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(Fakhlina dkk. 2025) menjelaskan bahwa praktik literasi informasi pada era Al menuntut
kemampuan yang lebih kompleks dibandingkan era digital sebelumnya karena pengguna
harus mampu melakukan verifikasi dan evaluasi terhadap informasi yang dihasilkan oleh
sistem berbasis kecerdasan buatan.

Penguatan kapasitas sumber daya manusia perlu diimbangi dengan pengembangan
ekosistem Al nasional yang mencakup infrastruktur digital, pengembangan talenta digital,
peningkatan riset, serta penyusunan regulasi yang adaptif. Upaya pemerintah dalam
menyusun peta jalan kecerdasan buatan nasional menunjukkan adanya kesadaran bahwa
perkembangan Al membutuhkan tata kelola yang jelas agar manfaat teknologi dapat
dirasakan secara luas oleh masyarakat.

Masa depan transformasi digital Indonesia tidak hanya ditentukan oleh kemajuan
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi tersebut
secara produktif. Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
memperkuat daya saing ekonomi digital, serta mendorong inovasi di berbagai bidang.
Pemanfaatan teknologi yang didukung oleh literasi digital yang baik, regulasi yang
memadai, dan pemerataan akses teknologi akan menjadi fondasi penting dalam
mewujudkan transformasi digital yang inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah menjadi
salah satu faktor utama yang mendorong percepatan transformasi digital masyarakat
Indonesia. Kemajuan teknologi komputasi, ketersediaan data dalam jumlah besar, serta
pengembangan algoritma pembelajaran mesin telah memperluas pemanfaatan Al dalam
berbagai sektor, seperti pendidikan, ekonomi digital, layanan publik, kesehatan, dan
industri. Kehadiran Al tidak hanya mengubah cara masyarakat mengakses informasi dan
berkomunikasi, tetapi juga memengaruhi pola kerja, proses pembelajaran, pengambilan
keputusan, serta penyelenggaraan layanan berbasis digital.

Transformasi digital yang didukung oleh Al memberikan berbagai dampak positif bagi
masyarakat. Pemanfaatan Al mampu meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat akses
informasi, mendukung inovasi dalam pembelajaran, memperkuat pengembangan ekonomi
digital, serta meningkatkan kualitas pelayanan publik. Berbagai inovasi berbasis Al juga
membuka peluang baru bagi masyarakat untuk beradaptasi dengan kebutuhan era digital
yang semakin kompleks dan dinamis.

Sejumlah tantangan masih menjadi perhatian dalam proses pemanfaatan Al di
Indonesia. Kesenjangan digital, rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman
masyarakat mengenai teknologi Al, serta risiko keamanan dan privasi data menjadi faktor
yang dapat memengaruhi efektivitas implementasi teknologi tersebut. Perkembangan Al
yang berlangsung sangat cepat juga berpotensi menimbulkan persoalan baru terkait
penyebaran disinformasi, etika penggunaan teknologi, dan kesiapan sumber daya manusia
dalam menghadapi perubahan digital.

Keberhasilan transformasi digital pada masa mendatang tidak hanya ditentukan oleh
kemajuan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi secara produktif, kritis, dan bertanggung jawab. Penguatan literasi digital,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, pemerataan akses teknologi, pengembangan
infrastruktur digital, serta penyusunan regulasi yang adaptif menjadi langkah penting untuk
mendukung pemanfaatan Al secara optimal. Posisi Al sebagai teknologi strategis
memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk mempercepat pembangunan digital yang
inklusif, meningkatkan daya saing nasional, serta mendorong terciptanya masyarakat yang
lebih inovatif dan berdaya saing pada era transformasi digital.
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